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Info Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Latar belakang: Indonesia menduduki peringkat ke dua di
Tanggal Dikirim: 11 Desember 2025 dunia sebagai negara dengan kasus terbanyak tuberkulosis
Tanggal Diterima: 30 Januari 2026 sete|ah India. Kepatuhan pengobatan menjadi masalah
Tanggal Dipublish: 30 Januari 2026 12 ma dalam menjalani proses pengobatan. Oleh karenanya,
dukungan keluarga menjadi krusial dalam meningkatkan
kepatuhan minum obat bagi penderita tuberkulosis.

Kata kunci: Dukungan Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Keluarga; Kepatuhan hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan
Minum Obat; pengobatan pada penderita tuberkulosis.

Tuberkulosis Metode: Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian

observasional (analitik) dengan pendekatan cross sectional
study. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien penderita
tuberkulosis berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampel, dimana sampel
yang digunakan berupa seluruh pasien yang menjalani
pengobatan di Puskesmas Langara, Kabupaten Konawe
Kepulauan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan dari total 31 responden,
sebanyak 22 responden memiliki dukungan keluarga positif,
sedangkan 9 responden mendapatkan dukungan keluarga
negatif. Seluruh responden dengan dukungan keluarga
positif (100%) menunjukkan kepatuhan terhadap pengobatan
tuberkulosis. Pada kelompok dengan dukungan keluarga
negatif, terdapat 6 responden (66,7%) yang patuh dan 3
responden (33,3%) yang tidak patuh dalam menjalani
pengobatan. Hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact
Test menunjukkan nilai p = 0,019 (p < 0,05), yang
menandakan terdapat hubungan signifikan antara dukungan
keluarga terhadap kepatuhan pengobatan tuberkulosis.
Kesimpulan: Dukungan keluarga dapat memberikan
kontribusi positif kepada kepatuhan penderita TB dalam
mengkonsumsi obat, sedangkan kurangnya dukungan
keluarga dapat meningkatkan risiko ketidakpatuhan
mengkonsumsi obat kepada penderita TB.
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1. Latar Belakang
Tuberkulosis (TB) tetap menjadi salah satu masalah kesehatan serius bagi masyarakat
global dan nasional. Penyakit ini menjadi ancaman di negara berpendapatan rendah dan
menengah. Sekitar 87% dari seluruh kasus tuberkulosis berada di tiga puluh negara.
Adapaun lima negara tertinggi dengan kasus tuberkulosis terbanyak dimmulai dari India,
Indonesia, China, Filipina, dan Pakistan, dengan jumlah 56% kasus. Indonesia
menyumbang sekitar 10-11% kasus Tuberkulosisn global, sehingga menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan kasus Tuberkulosis terbesar kedua di dunia (WHO,
2024). Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara melaporkan bahwa hingga Mei 2024 terdapat
2.024 kasus yang terkonfirmasi positif Tuberkulosis. Ribuan kasus ini tersebar di seluruh
17 kabupaten maupun kota yang berada di Provinsi Sulawesi Tenggara, yang telah di
skrining melalui 307 puskesmas di Provinsi Sulawesi Tenggara (Dinkes Prov. Sultra,
2024).
Kepatuhan dalam menjalani terapi pengobatan pada penderita tuberkulosis paru
merupakan salah satu persoalan utama dalam pelaksanaan pengobatan penyakit ini.
Tuberkulosis memerlukan tata laksana jangka panjang dengan regimen obat yang harus
diikuti secara ketat selama sedikitnya enam bulan (Herawati, 2020). Namun terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan pasien tidak mampu mempertahankan tingkat
kepatuhan pengobatan sehingga mengakibatkan adanya resistensi obat dan
meningkatnya potensi penularan Tuberkulosis di masyarakat. Oleh karena itu, disiplin
pasien dalam mengonsumsi obat menjadi komponen krusial dalam menjamin efektivitas
pengobatan tuberkulosis (Suryana, 2021).
Dukungan keluarga menjadi salah satu faktor sosial penting untuk meningkatkan
kepatuhan mengkonsumsi obat dan menekan angka resistansi obat (WHO, 2024).
Sebagai upaya untuk mendukung kepatuhan mengkonsumsi obat pada penderita
Tuberkulosis, peran keluarga di anggap penting dalam memberikan motivasi, dukungan
emosional, dukungan sosial, memberikan bantuan dalam mengingatkan jadwal minum
obat pada pasien serta membantu mengatasi efek samping yang timbul dari proses
pengobatan (Warjiman, 2022). Dukungan keluarga menjadi faktor pendukung
keberhasilan dalam pengobatan tuberkulosis. Tanpa adanya dukungan keluarga, pasien
mengalami kesulitan dalam mematuhi regimen pengobatan yang dapat meningkatkan
resiko kekambuhan penyakit, penularan dan resistensi pengobatan tuberkulosis (Amran,
2023). Hasil penelitian mengemukakan bahwa dukungan emosional dan instrumental dari
keluarga merupakan faktor dominan yang membantu pasien mempertahankan kepatuhan
selama masa pengobatan (Zamaa et al., 2023; Sari & Hutapea.,2024).
Dari urain tersebut peneliti tertarik untuk menilai hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada penderita Tuberkulosis di daerah Kepulaun Konawe,
Sulawesi Tenggara. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya
mengandalkan penilaian subjektif pasien, penelitian ini menilai hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat berdasarkan data objektif sehingga menghasilkan
temuan yang lebih valid dan akurat. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita
Tuberkulosis.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan observasional (analitik) dengan pendekatan cross sectional

study dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan variabel dukungan

keluarga dengan variabel kepatuhan pengobatan penderita tuberkulosis pada waktu

bersamaan. Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Konawe Kepulauan, Sulawesi

Tenggara. Jumlah populasi penelitian ini adalah sebanyak 31 responden yang terdiagnosis

menderita penyakit tuberkulosis. Adapun metode pengambilan sampel yang dipilih

menggunakan total sampel yaitu seluruh pasien yang menjalani pengobatan.

Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner yang valid. Kuesioner terdiri dari data

demografi berupa nama, jenis kelamin, kelompok umur dan pendidikan terakhir. Bagian
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kedua kuesioner berisi 12 pertanyaan yang terkait dukungan keluarga dan 8 pertanyaan
Kuesioner MMAS-8 Score membahas terkait kepatuhan pengobatan pada penderita
tuberkulosis.

. Hasil

Berdasarkan hasil karakteristik responden didapatkan data dari responden berupa jenis

kelamin, kelompok umur, pendidikan terakhir dan lama pengobatan sebagai berikut.
Tabel 1. Karakteristik responden

No. Jenis Kelamin n %
1 Laki-Laki 18 58,1
2 Perempuan 13 419

Total 31 100

No. Kelompok Umur n %

1 17-26 tahun 4 12,9
2 27-36 tahun 10 32,3
3 37-46 tahun 4 12,9
4 47-56 tahun 7 22,6
5 57-66 tahun 4 12,9
6 67-76 tahun 2 6,5

Total 31 100

No. Pendidikan Terakhir n %
1 SD 14 45,2
2 SMP 5 16,1
3 SMA 9 29
4 Sarjana 3 9,7

Total 31 100

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden didominasi laki-laki sebanyak 18 orang
(58,1%) dan perempuan sebanyak 13 orang (41,9%). Berdasarkan kelompok umur
terbanyak berada di rentang 27-36 tahun sebanyak 10 orang (32,3%), rentang 47-56 tahun
sebanyak 7 orang (22,6%), rentang 17-26 tahun, 37-46 tahun, dan 57-66 tahun masing-
masing sebanyak 4 orang (12,9%) dan yang paling rendah berada di rentang umur 67-76
tahun sebanyak 2 orang (6,5%). Selanjutnya pada pendidikan terakhir jumlah responden
terbanyak berpendidikan terakhir SD sebanyak 14 orang (45,2%), SMA sebanyak 9 orang
(29%), SMP 5 orang (16,1%) dan sarjana sebanyak 3 orang (9,7%).

Tabel 2. Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan pengobatan penderita Tuberkulosis

) Kepa}ruhban kPelngpbatan ot Uji
Dukungan uberkulosis ota S
No. Kelualgga Patuh Tidak Patuh Statistik
n % n % n % | Nilaip =
1. Positif 22 | 100 0 0 22 | 100 | 0,019
2. Negatif 6 66,7 3 33,3 9 100
Total 28 | 90,3 3 9,7 31 | 100

Tabel 2 menunjukkan dari 31 responden (100%), terdapat 22 responden yang mendapat
dukungan keluarga yang baik (positif) dan 6 responden memiliki dukungan keluarga
kurang baik (negatif). Semua responden yang mendapatkan dukungan keluarga positif
(100%) patuh terhadap pengobatan tuberkulosis. Sedangkan responden yang kurang
mendapatkan dukungan keluarga (negatif) sebanyak 9 responden, terdiri dari 6 responden
(66,7%) yang patuh terhadap pengobatan dan 3 responden (33,3%) tidak patuh dengan
pengobatan tuberkulosis.

Berdasarkan uji statistik menggunakan fisher’s exact test diperoleh nilai p = 0,019 (nilai
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p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan pengobatan tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Langara Kabupaten
Konawe Kepulauan.

. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mendapatkan
dukungan keluarga positif, dan sebagian besar responden patuh terhadap pengobatan TB
yang dialami. Namun demikian masih terdapat sedikit responden yang memiliki
dukungan keluarga negatif dan responden tidak patuh terhadap pengobatan. Menurut
Siallagan (2023), kepatuhan dalam pengobatan pada penderita tuberkulosis merupakan
aspek yang krusial. Ketidakteraturan terhadap jadwal pengobatan dapat memicu
munculnya kekebalan pada bakteri Mycobacterium tuberculosis pada Obat Anti
Tuberkulosis (OAT). Jika kondisi ini berlanjut, resistensi tersebut berpotensi berkembang
menjadi bentuk yang lebih kompleks, yaitu multi-drug resistance (MDR). Dengan
demikian, kepatuhan minum obat menjadi elemen fundamental yang menentukan
keberhasilan terapi pada penderita tuberkulosis.
Fenomena yang saat ini kerap ditemukan pada masyarakat ialah sikap sebagian anggota
keluarga merasa takut untuk berada didekat penderita tuberkulosis. Rasa takut tersebut
sering memicu tindakan kewaspadaan berlebihan, seperti mengasingkan pasien,
menghindari interaksi verbal, menutup hidung, atau segera menggunakan masker ketika
berada di dekatnya. Perlakuan seperti ini dapat membuat pasien merasa tersisih dan
mengalami tekanan emosional. Kondisi tersebut berdampak negatif terhadap aspek
psikologis penderita, termasuk meningkatkan tingkat stres, menghambat proses
pemulihan, dan menurunkan keberhasilan terapi karena munculnya perasaan tidak
berdaya atau terisolasi saat menghadapi penyakit tuberkulosis (Saputra, 2022). Oleh
karenanya, pentingnya perlakuan keluarga yang baik terhadap anggota keluarga yang
menderita tuberkulosis.
Dukungan keluarga memiliki empat dimensi utama yang berperan penting dalam
peningkatan kepatuhan mengkonsumsi obat pada penderita tuberkulosis. Dimensi yang
dimaksud berupa dukungan instrumental, emosional, informatif dan penghargaan.
Dukungan emosional yang diberikan berupa perhatian, empati, dan motivasi dapat
membantu pasien dalam menurunkan stres menjalani pengobatan (Zou et al., 2023).
Dukungan instrumental mencakup bantuan nyata seperti mengingatkan jadwal obat atau
membantu pasien mengambil obat di fasilitas kesehatan terbukti meningkatkan kepatuhan
secara signifikan penderita tuberkulosis (Lestari & Fadli, 2024). Dukungan informatif
berupa pemberian edukasi mengenai penyakit serta manfat terapi OAT dapat mencegah
persepsi keliru yang dapat menurunkan motivasi pasien dalam menyelesaikan pengobatan
(Putri & Riyanto, 2023). Terakhir, dukungan penghargaan melalui pujian dan penguatan
positif mendorong motivasi internal pasien dan terbukti meningkatkan kepatuhan
dibandingkan pasien yang tidak menerima dukungan sejenisnya (Rahmawati & Susilo,
2024). Secara keseluruhan, keempat dimensi dukungan keluarga tersebut berkontribusi
kuat dalam membangun kepatuhan pengobatan TB baik melalui aspek emosional, praktis,
informasi, maupun motivasi.
Berdasarkan penelitian Amran (2023), didapatkan bahwa dorongan keluarga berperan
penting dalam mendukung kepatuhan mengkonsumsi obat pada penderita tuberkulosis.
Pada proses pengobatan, penderita tuberkulosis kerap menghadapi tantangan pada fisik
maupun psikologis. oleh karena itu, Kehadiran keluarga sebagai sistem pendukung utama
dapat membantu pasien mempertahankan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat. Ketika
dukungan keluarga tidak maksimal, penderita tuberkulosis cenderung mengalami
hambatan dalam mengikuti regimen terapi, sehingga berpotensi meningkatkan risiko
kekambuhan, penularan infeksi, serta munculnya resistensi terhadap obat. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan keluarga berhubungan signifikan
dalam kepatuhan mengkonsumsi obat pada penderita tuberkulosis (Dana et al., 2025).
Penelitian lainnya di pusat layanan kesehatan di Riau juga melaporkan penderita
110



7.

tuberkulosis yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik (positif) dapat
meningkatkan kepatuhan minum obat (Lestari, 2022). Temuan ini sejalan dengan hasil
Alene et al., (2023) yang meyatakan dukungan keluarga memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kepatuhan mengkonsumsi obat pada penderita tuberkulosis.
Kemudian family-supervised therapy atau dukungan keluarga dapat mengoptimalkan
kepatuhan minum obat dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan penderita lain yang
tidak memperoleh bantuan berupa dukungan dari keluarga (Chen et al., 2024; Luo et al.,
2024). Peran keluarga menjadi kunci dalam upaya pemulihan penderita tuberkulosis.
Keluarga senantiasa mengingatkan pasien terkait jadwal minum obat, memiliki
pemahaman yang mendalam terkait dengan kondisi pasien, sehingga mampu memberikan
perawatan yang berfokus pada kebutuhan pasien. Keluarga juga dapat mencegah
penularan penyakit kepada anggota keluarga lainnya. Adanya dukungan dari keluarga
berperan penting dalam meningkatkan peluang kesembuhan pasien, sekaligus
meminimalkan dampak penyakit baik bagi individu pasien, keluarga maupun masyarakat
luas (Togatorop et al., 2024).

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan
dengan kepatuhan minum obat pada penderita tuberkulosis di wilayah kerja Puskesmas
Langara Kabupaten Konawe Kepulauan. Hasil uji statistik fisher’s exact test diperoleh
nilai p = 0,019 (nilai p < 0,05). Hal ini menegaskan bahwa semakin baik dukungan
keluarga yang terdiri dari dukungan emosional, instrumental, informatif, maupun
penghargaan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi OAT.
Dengan demikian, keterlibatan keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam
keberhasilan pengobatan tuberkulosis. Diharapkan tenaga kesehatan meningkatkan
edukasi dan pendampingan kepada keluarga pasien TB, mengembangkan pengawasan
keluarga, dan memperkuat sistem monitoring kepatuhan obat. Selain itu diharapkan
keluarga lebih aktif dalam memberikan dukungan emosional dan praktis kepada pasien.
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